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SUMMARY 

Abdurasyid Ridoh, The Effect Of Giving Asam Kandis (Garcinia xanthochymus) 

Extract In Drinking Water On The Digestion Of Local Breed Chicken (supervised 

by Sofia Sandi)  

The increasing demand for local breed chicken causes farmers to need to 

increase the productivity of local breed chickens. A method that can be used to 

increase the productivity of local breed chickens is using an acidifier. Acidifier is a 

feed additive that can control the microflora in the digestive tract. Acidifiers help 

increase nutrient absorption through the mechanism of regulating microbial balance 

in the digestive tract. One type of acid that can be used as an acidifier is asam kandis. 

Asam kandis contains organic acids in the form of hydroxycitric acid which allows 

for better digestibility. This research aims to determine the effect of giving asam 

kandis extract in drinking water on the digestibility of local breed chickens. This 

research was carried out in August – October 2023, in the Laboratory and Poultry 

Cage of the Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Technology 

and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design used 

in this study was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 

treatments and 6 replications, each experimental cage unit consisting of 2 local 

breed chickens. The treatments used were P0 (control treatment without acidifier), 

P1 (kandis acid solution with pH 2.4), P2 (kandis acid solution with pH 3.4) and P3 

(kandis acid solution with pH 4.4). The variables observed were feed consumption, 

dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The data 

were analyzed using ANOVA and if it showed significant differences, it was 

continued with the Duncan test. Giving asam kandis extract for drinking water had 

a significant effect (P<0,05) on dry matter digestibility of 73.39-75.02% and 

organic matter digestibility of 73.63-75.12%, but was not able to reduce feed intake 

significantly. Giving asam kandis extract with a pH of 3.4 to drinking water 

provides optimal results for dry matter digestibility and organic matter digestibility 

to local breed chickens. 
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RINGKASAN 

Abdurasyid Ridoh, Pengaruh Pemberian Acidifier Ekstrak Asam Kandis (Garcinia 

xanthochymus) pada Air Minum terhadap Kecernaan Ayam Kampung (dibimbing 

oleh Sofia Sandi) 

Kebutuhan daging ayam kampung yang terus meningkat menyebabkan 

peternak perlu meningkatkan produktivitas ayam kampung. Cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung yaitu menggunakan 

acidifier. Acidifier merupakan salah satu imbuhan pakan yang dapat mengontrol 

mikroflora dalam saluran pencernaan. Acidifier membantu meningkatkan 

penyerapan nutrien melalui mekanisme pengaturan keseimbangan mikrobia 

didalam saluran pencernaan. Salah satu jenis asam yang dapat digunakan sebagai 

acidifier adalah asam kandis. Asam kandis mengandung asam organik berupa asam 

hidroksisitrat yang memungkinkan kecernaan yang semakin baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak asam kandis pada air 

minum terhadap kecernaan ayam kampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus – Oktober 2023, di Laboratorium dan Kandang Unggas Program Studi 

Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 

ulangan, tiap unit kandang percobaan terdiri dari 2 ekor ayam kampung. Perlakuan 

yang digunakan adalah berupa P0 (Perlakuan kontrol tanpa acidifier), P1 (Larutan 

asam kandis dengan pH 2,4), P2 (Larutan asam kandis dengan pH 3,4) dan P3 

(Larutan asam kandis dengan pH 4,4). Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, 

kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO) Data 

dianalisis dengan ANOVA dan apabila menunjukkan perbedaan yang nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Pemberian ektrak asam kandis pada air minum 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering 

sebesar 73,39-75,02% dan kecernaan bahan organik sebesar 73,63-75,12%, namun 

belum mampu menurunkan konsumsi pakan secara signifikan. Pemberian ekstrak 

asam kandis dengan pH 3,4 pada air minum memberikan hasil optimal terhadap 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada ayam kampung. 

 

 

Kata kunci : Acidifier, Ayam Kampung, Asam kandis, Kecernaan bahan kering 

(KCBK), Kecernaan bahan organik (KCBO)  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung merupakan salah satu ayam lokal Indonesia yang juga 

dikenal dengan sebutan ayam buras (bukan ras) atau ayam sayur. Ayam kampung 

memiliki keistimewaan seperti tahan terhadap penyakit, mudah beradaptasi dengan 

lingkungan, serta menghasilkan produk berupa daging dan telur yang digemari oleh 

masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Stastistik Sumatera Selatan (2022), 

produksi daging ayam kampung di Sumatera Selatan pada tahun 2022 meningkat 

dari 7,4 juta ton menjadi 7,6 juta ton. Meningkatnya kebutuhan daging ayam 

kampung menyebabkan peternak perlu meningkatkan produktivitas ayam 

kampung. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah penggunaan antibiotic 

growth promotor (AGP). Namun penggunaan antibiotik menimbulkan masalah 

berupa residu yang berdampak negatif bagi konsumen dan meningkatkan bakteri 

resisten terhadap antibiotik (Andriani et al., 2020). Solusi dari dilarangnya 

penggunaan AGP adalah beralih kepada imbuhan pakan seperti acidifier.   

Acidifier merupakan salah satu imbuhan pakan yang dapat mengontrol 

mikroflora dalam saluran pencernaan (Hidayat et al., 2018). Acidifier adalah aditif 

pakan berupa asam organik yang dapat diberikan melalui pakan atau air minum. 

Salah satu jenis asam yang biasa digunakan sebagai acidifier adalah asam sitrat.  

Asam sitrat bekerja dengan cara mengasamkan saluran pencernaan sehingga 

menurunkan pH, mempengaruhi laju digesta dan mengurangi bakteri pathogen 

yang berdampak terhadap kesehatan saluran pencernaan dan peningkatan 

kecernaan nutrien (Has et al., 2020). Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan 

Jamilah et al. (2013), pemberian acidifier bertujuan membantu meningkatkan 

penyerapan nutrien melalui mekanisme pengaturan keseimbangan mikrobia 

didalam saluran pencernaan. Acidifier berupa asam sitrat dapat diperoleh dari bahan 

alami seperti yang terdapat pada ektrak asam kandis. 

Asam kandis (Garcinia xanthochymus) merupakan senyawa dengan aktivitas 

antimikroba yang sangat tinggi seperti flavonoid, polifenol dan triterpenoid 

(Ramadhani et al., 2015). Kandungan flavonoid, polifenol dan triterpenoid pada 
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asam kandis efektif meningkatkan pertumbuhan bobot badan dan efisiensi 

penggunaan pakan (Hidayat, 2018). Asam kandis mengandung asam organik 

berupa asam hidroksisitrat (HCA) yang dapat menurunkan nilai pH sehingga 

menyebabkan kondisi baik untuk perkembangan bakteri asam laktat (BAL) dan 

menekan pertumbuhan bakteri E. coli serta usus halus menjadi lebih sehat (Imam 

et al., 2015). Berdasarkan penjelasan tersebut menggambarkan bahwa manfaat 

kandungan ekstrak asam kandis memungkinkan kecernaan yang semakin baik. 

Kecernaan dapat diartikan selisih antara zat makanan yang dikonsumsi 

dengan yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna 

(Wolayan et al., 2020). Kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi 

dalam bahan pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Upaya pemberian ekstrak 

asam kandis yang mengandung asam hidroksisitrat bertujuan agar kecernaan 

melalui kontrol metabolisme dalam tubuh ternak akan meningkat dengan cara 

peningkatan kinerja enzim pencernaan.  

Ndelekwute et al. (2019), menyatakan bahwa asam organik dapat 

menginduksi sekresi pankreas dan menurunkan pH usus serta meningkatkan kinerja 

enzim pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan nutrisi pada unggas. Hasil 

penelitian Sjofjan et al. (2019), menyatakan bahwa pemberian imbuhan pakan 

berupa tepung biji asam kandis dapat meningkatkan kecernaan protein dan 

meningkatkan panjang vili pada ayam pedaging. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka penulis bermaksud untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak asam 

kandis pada air minum yang diharapkan dapat mengoptimalkan kecernaan ayam 

kampung. 

 

1.2. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak asam kandis pada air minum terhadap kecernaan ayam kampung. 

1.3. Hipotesis 

Pemberian ekstrak asam kandis pada air minum diduga dapat meningkatkan 

kecernaan ayam kampung. 
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